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ABSTRAK

Persentase pelayanan air minum melalui jaringan perpipaan di Kabupaten Kulon
Progo dan Bantul tahun 2021 yaitu 35,06% dan 13,51%. Sebagian besar masyarakat
pada 2 kabupaten ini masih menggunakan sumur sebagai sarana pemenuhan air
sehari-hari dimana kualitasnya semakin menurun. Selain itu, semakin
berkembangnya kawasan industri di Kabupaten Kulon Progo dan Bantul serta
adanya Bandara Internasional Yogyakarta yang berada di Kulon Progo
membutuhkan kebutuhan air yang tinggi untuk operasional sehari-hari.
Mempertimbangkan peningkatan kebutuhan air yang ada, dilakukan perencanaan
Sistem Penyediaan Air Minum Regional memanfaatkan sumber daya yang yang
telah dialokasikan oleh pemerintah yaitu 475 I/s dari Bendung Kamijoro Sungai
Progo. Pada perencanaan ini dikhususkan untuk merencanakan sistem transmisi
termasuk menghitung biaya yang dibutuhkan untuk pembangunannya. Proses
perencanaan dilakukan dengan menganalisis data kondisi eksisting, pola pemakaian
air, dan topografi didukung dengan data jumlah penduduk, RISPAM Kabupaten
Kulon Progo dan Bantul, serta data harga satuan barang dan upah Kabupaten Kulon
Progo dan Bantul. Berdasarkan analisa data yang dilakukan, terdapat £525.202 jiwa
yang dapat dilayani oleh sumber air baku Intake Bendung Kamijoro Sungai Progo
dengan debit 475 liter/detik pada tahun 2042. Air baku dari intake ditransmisikan
terlebih dahulu pada 2 Instalasi Pengolahan Air untuk diolah lalu di transmisikan
kembali ke 4 reservoir pelayanan, yaitu 2 reservoir pelayanan di Kulon Progo yang
berkapasitas 1.700 m® dan 3.125 m® serta 2 reservoir yang melayani Bantul yang
berkapasitas 1610 m* dan 2300 m®. Sistem jaringan transmisi yang memiliki
panjang 18,56km ini disimulasikan dengan program WaterGEMS dan EPANET 2.0.
Jenis pipa yang dipakai adalah HDPE (High Density Polyethylene) dengan diameter
perencanaan antara 300mm, 350mm, dan 400mm, dan nilai tekanan di ujung
transmisi adalah 1-3 atm. Adapun total biaya yang dibutuhkan untuk pembangunan
perencanaan adalah Rp 150.758.600.000,00.

Kata kunci: Transmisi, SPAM Regional, pipa, WaterGems, EPANET
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ABSTRACT

The percentage of drinking water services through piped networks in Kulon Progo
and Bantul Regencies in 2021 was 35.06% and 13.51%, respectively. Most of the
people in these two regencies still use wells as their daily water supply, whose
quality is deteriorating. Additionally, with the growing industrial areas in Kulon
Progo and Bantul Regencies, as well as the presence of Yogyakarta International
Airport located in Kulon Progo, there is a high demand for water for daily
operations. Considering the increasing water demand, planning for a Regional
Drinking Water Supply System was carried out utilizing resources allocated by the
government, namely 475 I/s from the Kamijoro Dam on the Progo River. This
planning specifically focused on designing the transmission system, including
calculating the required construction costs. The planning process involved
analyzing existing conditions, water usage patterns, and topography, supported by
population data, Kulon Progo and Bantul RISPAM (Water Supply Master Plan), as
well as unit price data for goods and wages in Kulon Progo and Bantul. Based on
the data analysis conducted, approximately 525,202 people can be served by the
raw water source from the Kamijoro Dam Intake with a flow rate of 475
liters/second by the year 2042. The raw water from the intake is first transmitted to
2 Water Treatment Plants for processing and then transmitted back to 4 service
reservoirs, namely 2 service reservoirs in Kulon Progo with capacities of 1,700 m3
and 3,125 m3, and 2 reservoirs serving Bantul with capacities of 1610 m3 and 2300
m3. The transmission network system, with a length of 18.56 km, was simulated
using WaterGEMS and EPANET 2.0 software. The type of pipe used is HDPE
(High-Density Polyethylene) with planned diameters ranging from 300mm, 350mm,
to 400mm, and the pressure value at the transmission endpoint is 1-3 atm. The total
cost required for the planning and construction is Rp 150,758,600,000.00.

Keywords: Transmission, Drinking Water Supply System, pipes, WaterGems,
Epanet



BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Air merupakan kebutuhan esensial bagi manusia yang harus dipenubhi.
Keberadaan sumber air bersih di suatu daerah memiliki dampak yang signifikan
pada peningkatan kesejahteraan dan kesehatan penduduk, meliputi dimensi fisik,
sosial, dan ekonomi. Oleh karena itu, pentingnya ketersediaan air bersih tidak dapat
diragukan lagi. Pemerintah Indonesia bertekat untuk meningkatkan akses air
minum layak di Indonesia pada tahun 2024 menjadi 100% yang ditetapkan dalam
RPJMN 2020-2024. Berdasarkan indikasi target yang dimuat dalam Lampiran II
Perpres 18/2020, dalam jangka waktu 5 tahun, total pembangunan SPAM adalah
10.000.000 (sepuluh juta) sambungan rumah di seluruh provinsi di Indonesia.
Pembangunan sistem penyediaan air minum (SPAM) regional adalah salah satu
proyek utama dalam pengembangan sistem penyediaan air minum dan sanitasi yang
layak serta aman. Salah satu kawasan regional yang sedang direncanakan yaitu
Kabupaten Kulon Progo dan Kabupaten Bantul.

Kabupaten Kulon Progo dan Bantul merupakan dua kabupaten yang terdapat
di Provinsi D.I Yogyakarta. Pada tahun 2022, Kabupaten Kulon Progo dihuni oleh
sekitar 451.342 jiwa serta memiliki laju pertumbuhan per tahun 2020-2022 sebesar
1,94%. Sedangkan Kabupaten Bantul memiliki jumlah penduduk 1.013.170 jiwa
dengan laju pertumbuhan penduduk 1,58% (BPS Provinsi D.I. Yogyakarta, 2023).
Dengan bertambahnya jumlah penduduk, permintaan terhadap air minum juga
bertambah besar, sehingga diperlukan pasokan air yang lebih masif untuk
menghindari potensi masalah dalam suplai air minum.

Penyelenggara pemenuhan kebutuhan air minum tersebut dilakukan oleh
PDAM Tirta Binangun untuk wilayah Kabupaten Kulon Progo dan PDAM Tirta
Projotamansari Kabupaten Bantul. Menurut data dari Buku Kinerja BUMD Air

Minum 2022 Wilayah Il yang diterbitkan olen Kementerian PUPR, cakupan



pelayanan teknis air minum oleh PDAM Kabupaten Kulon Progo tahun 2021 baru
mencapai 35,06% dengan tingkat kehilangan air yang cukup tinggi sebesar 23,45%.
Sedangkan di Kabupaten Bantul baru mencapai 13,51% dengan tingkat kehilangan
air yang cukup tinggi sebesar 24,96% (PUPR, 2022). Cakupan pelayanan eksisting
dari kedua PDAM yang masih rendah dan tingginya tingkat kehilangan air
membutuhkan adanya perluasan jaringan pelayanan agar dapat memenuhi
kebutuhan air masyarakat.

Pentingnya pembangunan SPAM Regional Kamijoro semakin meningkat
karena saat ini penduduk di area perencanaan masih mengandalkan sistem non-
perpipaan seperti sumur gali atau sumur pompa karena belum terjangkau oleh
jaringan distribusi pipa PDAM. Pemanfaatan air tanah secara berlebihan
mengakibatkan penurunan cepat dalam cadangan air tanah, yang dapat
menyebabkan penurunan permukaan tanah dan berpotensi menyebabkan banjir di
daerah tersebut. Selain itu, pengeboran berlebihan juga bisa mencetuskan
kontaminasi air oleh air asin atau intrusi air laut, mengakibatkan kekeringan pada
sumur warga, mengurangi daya dukung tanah, mengubah pola aliran air tanah, dan
masalah lainnya (Hutabarat, 2017). Hal ini semakin dikuatkan karena daerah Kulon
Progo dan Bantul bagian selatan merupakan wilayah yang berdekatan dengan garis
pantai.

Dari segi kebutuhan air non domestik, pada wilayah Kabupaten Kulon Progo
dan Bantul juga terdapat Kawasan industri dan prasarana nasional strategis yang
memiliki kebutuhan air tinggi, diantaranya yaitu di Kulon Progo terdapat Bandara
Yogyakarta International Airport (YIA), Pelabuhan Tanjung Adikarto, Industri
Pasir Besi dan Kawasan Industri Sentolo (KIS), sedangkan di Bantul terdapat
Kawasan Industri Pajangan—Sedayu. SPAM Regional Kamijoro diharapkan dapat
mendukung kebutuhan non domestik di kawasan tersebut.

Maka dari itu, optimalisasi pelayanan atau penyediaan air baku harus
diupayakan untuk memenuhi kebutuhan pihak yang dilayani. Salah satu sumber air
baku yang dapat dijadikan solusi adalah Sungai Progo, sesuai dengan
peruntukannya di RTRW Nasional pada Lampiran VI PP 26/2008 sebagai
pendayagunaan SDA, termasuk pengembangan SPAM. Proyek di bawah Balai



Besar Wilayah Sungai (BBWS) Ditjen SDA Kementerian PUPR ini direncanakan
akan memiliki kapasitas 475 Ipd dengan menggunakan sumber air Sungai Progo
untuk melayani wilayah Kabupaten Kulon Progo sebesar 286 Ipd dan Kabupaten
Bantul sebesar 189 Ipd (Ditjen Pembiayaan Infrastruktur PUPR, 2021).
Berdasarkan uraian-uraian tersebut, penyusunan tugas akhir dengan judul
“Perencanaan Teknis Jaringan Transmisi Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM)
Kamijoro DIY Jalur Pelayanan Kabupaten Kulon Progo-Bantul” diperlukan untuk
mengatasi masalah-masalah tersebut dan untuk menciptakan peluang yang lebih

besar dalam meningkatkan manfaat bagi Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

1.2. Identifikasi Masalah

Permasalahan yang dihadapi dalam penyediaan air minum wilayah

perencanaan adalah sebagai berikut:

1. Peningkatan kebutuhan air bersih dari tahun ke tahun.

2. Cakupan pelayanan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM)
di Kabupaten Kulon Progo dan Kabupaten Bantul masih kecil

3. Dibutuhkan sistem penyediaan air minum yang mampu memenuhi kebutuhan
wilayah industri di Kabupaten Kulon Progo dan Bantul

4. Dibutuhkan Sistem Jaringan Perpipaan untuk mengurangi penggunaan air tanah
yang berpotensi berdampak lingkungan berkelanjutan seperti land subsidence
atau tanah ambles

5. Adanya rencana Ditjen SDA Kementerian PUPR dalam membangun IPA
dengan alokasi air sebesar 475 liter/detik untuk melayani Kabupaten Kulon

Progo dan Kabupaten Bantul.

1.3. Pembatasan Masalah

Adapun pembatasan masalah dalam tugas akhir ini, yaitu:
1. Wilayah yang akan diteliti yaitu Kabupaten Kulon Progo dan Kabupaten

Bantul dengan sumber air baku dari Bendung Kamijoro Sungai Progo.
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Cakupan wilayah lebih spesifik akan ditentukan berdasarkan rencana
wilayah pelayanan yang ditentukan oleh PUPR.

Tugas akhir ini akan membahas desain unit jaringan transmisi dari sumber
air baku hingga titik-titik reservoir pelayanan.

Debit yang akan dialirkan pada sistem ini adalah 475 liter per detik
disesuaikan dengan keputusan PUPR, dan akan dilakukan analisis waktu
pelayanan.

Sistem pengolahan air bersih dan struktur bangunan tidak dibahas

1.4. Perumusan Masalah, Tujuan, dan Manfaat

1.4.1. Perumusan Masalah

1.

Wilayah mana saja yang akan dilayani oleh jaringan transmisi SPAM
Kamijoro berdasarkan rencana wilayah pelayanan PUPR?
Berapa peningkatan total persentase wilayah yang terlayani oleh sistem

perpipaan dengan adanya penambahan suplai dari sistem ini?

. Untuk jangka waktu berapa lama sistem ini mampu memenuhi kebutuhan

air bersih ke wilayah tersebut?

Bagaimana perencanaan sistem transmisi Kabupaten Kulon Progo dan
Bantul dari sumber air baku hingga ke setiap reservoir pelayanan?

Berapa volume pekerjaan atau Bill of Quantity (BoQ) dan Rencana
Anggaran Biaya (RAB) proyek SPAM Regional ini?

1.4.2. Perumusan Tujuan

1.

Menganalisis wilayah mana saja yang memungkinkan untuk dijangkau oleh
sistem transmisi ini.

Menghitung peningkatan ketercapaian total persentase wilayah yang
terlayani oleh sistem perpipaan dengan adanya penambahan suplai dari
sistem ini

Mengevaluasi kemampuan ketersediaan air 475 liter per detik untuk

memenuhi kebutuhan air di wilayah pelayanan.



4. Menyusun perencanaan teknis atau DED sistem transmisi Kabupaten Kulon
Progo dan Bantul dari sumber air baku hingga hingga ke setiap reservoir
pelayanan.

5. Menghitung volume pekerjaan atau Bill of Quantity (BoQ) dan Rencana
Anggaran Biaya (RAB).

1.4.3. Perumusan Manfaat

Manfaat yang dapat diperoleh dari tugas akhir ini adalah :
1. Bagi IPTEK
Menjadi referensi plan & design untuk Perencanaan Sistem Transmisi
Regional DIY Wilayah Kabupaten Kulon Progo dan Kabupaten Bantul.
2. Bagi Pemerintah dan Instansi terkait
Sebagai acuan alternatif dalam perencanaan dan pembuatan DED
SPAM Regional DIY Wilayah Kabupaten Kulon Progo dan Kabupaten
Bantul.
3. Bagi Masyarakat
Sebagai sumber wawasan mengenai infrastruktur air bersih yang akan
dibangun di wilayah masing-masing sehingga masyarakat akan mengetahui

manfaat dan rencana pengembangan di sektor air bersih
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